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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil temuan di lapangan yang diperoleh melalui wawancara,
angket (kuesioner) dan observasi maka diperoleh simpulan umum sebagai
berikut: pengaruh modernisasi terhadap nilai-nilai agama Buddha terjadi karena
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi memudahkan umat Buddhis mencari
informasi tentang nilai-nilai agama, selain itu juga dapat mengakibatkan suatu
sikap individualistik dari perkembangan modernisasi tersebut.

Hasil temuan di lapangan yang diperoleh melalui wawancara, angket
(kuesioner) dan observasi maka diperoleh beberapa simpulan khusus yang
disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut
1. Modernisasi yang paling dirasakan masyarakat juga umat Buddhis adalah

teknologi. Dengan munculnya teknologi masyarakat menjadi individualistik.
Individualistik membuat seseorang yang terpengaruh  menjadi kurang
peduli dengan masyarakat dan hanya fokus pada dirinya sendiri.

Sikap individualistik ini bertolak belakang dengan nilai agama
Buddha yaitu Bodhicitta, dimana dalam nilai tersebut disebutkan bahwa
sikap peduli akan sesama sangatlah penting. Teknologi juga menyebabkan
menurunnya kepercayaan terhadap nilai agama Buddha karena banyaknya
sumber data yang tidak terpecaya muncul dan menyebakan umat menjadi
kurang percaya dan memilih untuk lebih percaya akan fakta yang
dilihatnya dibanding hal-hal yang berbau spiritual.

Selain teknologi, modernisasi juga mempengaruhi pengertian
keberhasilan hidup seseorang yang menjadi diukur dengan materi bukan
dengan nilai hidup yang dianut seperti nilai agama sehingga menyebabkan
umat menjadi fokus untuk mengejar materi dan melupakan nilai hidup yang
berdasarkan pada nilai agama Buddha,dimana hal ini juga bertolak belakang

dengan nilai agama Buddha yaitu Penolakan Samsara (Nekhama), dimana
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seharusnya kita justrumenyeimbangkan kebutuhan materi hidup dan
spiritual.

2. Komponen nilai-nilai agama yang berubah

Komponen yang berubah yaitu emosi keagamaan, karena rasa itu tidak
bisa diukur hanya orang itu sendiri yang tahu sehingga untuk
mengetahuinya melalui rasa antusias, hubungan harmonis antar sesama
umat, keaktifan dalam kepengurusan keagamaan.

3. Dampak positif yang dipengaruhi oleh modernisasi pada perubahan nilai
agama Buddha yaitu kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. sedangkan
dampak negatif yaitu ketertarikan untuk mempertahankan nilai dan norma
agama semakin menurun, membuat umat menjadi kurang antusias
mempelajari nilai agama.

4. Jenis modernisasi yang mempengaruhi nilai agama: Kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, memudarnya budaya lokal, penurunan norma
dan nilai dalam agama, gaya hidup yang kebarat-baratan.

5. Umat Buddhis di Prasadha Jinarakkhita sangat bagus dalam memahami
nilai-nilai agama yaitu Penolakan Samsara, Bodhicitta dan Vipassana.

5.2 Implikasi

Sehubungan modernisasi mempengaruhi kehidupan masyarakat umat
Buddhis, maka perlu peran orang tua dalam mendidik anak dan yang utama
mengatur dirinya sendiri. Hal tersebut dilakukan agar modernisasi tidak
mengontrol diri Kita, justru kita yang bisa memanfaatkan modernisasi menjadi
hal yang baik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan penelitian campuran. Dalam penelitan ini penyusunan
instrumen merupakan tahapan paling sulit. Penyusunan instrumen ini meliputi
instrumen observasi, wawancara, dan angket. Pembuatan pertanyaan pada
wawancara harus dapat memberikan jawaban yang mewakili permasalahan
penelitian. Sehingga peneliti harus cermat dalam pelaksanaannya
5.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, berikut ini beberapa
rekomendasi yang dibuat oleh peneliti mengenai pengaruh modernisasi terhadap
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perubahan nilai-nilai agama Buddha bagi pihak-pihak terkait, yaitu sebagai
berikut:

a. Pihak tempat Ibadah, bisa membantu umat agar tetap memegang nilai-
nilai agama yang diajarkan oleh agama Buddha supaya tetap dilestarikan. Selain
itu, Prasadha Jinarakkhita dapat membuat team khusus untuk perlahan-lahan
mengayomi umat dan mengatasi dampak-dampak negatif yang terjadi dalam
masyarakat Buddhis.

b. Umat Buddhis, bisa membantu saling mengingatkan sesamanya agar
nilai-nilai agama yang dianut tidak merosot sehingga tetap kokoh. Memegang
teguh nilai-nilai agama hingga diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Program Studi Pendidikan Sosiologi, kepada Program Studi Pendidikan
Sosiologi, dengan keberadaan skripsi ini tentu akan menambah kajian dalam
ilmu sosiologi, terutama untuk materi pembangunan dan Kkarakteristik
masyarakat. Hal ini sangat penting terlebih lagi penelitian tentang agama
Buddha sangat jarang. Selain itu, menambah pula daftar rujukan bacaan untuk
penelitian selanjutnya. Saran yang diberikan adalah semoga lulusan program
studi pendidikan sosiologi kedepannya akan jauh lebih baik dan dapat
memberikan kontribusi yang nyata dalam kehidupan masyarakat.

d. Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan salah satu
rujukan dalam penelitian yang berkaitan dengan pengaruh modernisasi terhadap
perubahan nilai agama Buddha. Selain itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
meneliti lebih mendalam dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan lokasi

yang berbeda.
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